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Latar Belakang: Berdasarknadata WorldaHealth Organizationa (WHO), 

rata-rataaSectio Caesareaa (SC) 5-15% pera1000 kelahiranadi dunia, aangka 

kejadianadi rumahasakit pemerintaharata-rata a11%, sementaraadirumah 

sakitaswasta bisaalebih daria30%. Permintaan SC disejumlah Negara 

berkembang melonjak pesat setiap tahunnya. Indikasi untuk SC adalah 
disproporsi janin panggul 21%, gawat janin 14%, Plasenta previa 11%, pernah 

SC 11%, kelainan letak janin 10%, pre eklampsia dan hipertensi 7%, selainaitu 

menurutaWHO prevalensiaSC meningkata46% diaCina dana 25% dia Asia, 

Eropa, dan Amerika Latin.  Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemberian kompres hangat terhadap waktu flatus pada 
pasien post operasi sectio caesarea di RSU Dewi Sartika.  Metode: Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
rancangan penelitian deskritif analitik dengan jenis quasy experiment. 
Rancangan penelitian ini ingin mengungkapkan hubungan sebab akibat pada 
kelompok yang dilakukan kompres hangat  dengan kelompok yang tidak 
dilakukan kompres hangat. Hasil: Hasil penelitian yang dilakukan di RSU 

Dewi Sartika adaapengaruh pemberianakompres aira hangataterhadap 

waktuaflatus padaa pasiena post operasiasectio caesareaadengan   nilaiap-value 

(0.00) a<0.05.  

Kesimpulan: adaapengaruh pemberianaair kompres hangat 

terhadapawaktu flaktusapada pasiena postaoperasi 

Kata Kunci: 
Kompres hangat, flatus, 
post operasi, sectio 
caesarea 
Keywords: 

Warm compresses, flatus, post 
surgery, caesarean section 

 Abstract 
Background: Based on data from the World Health Organization (WHO), the average 
Sectio Caesarea (SC) is 5-15% per 1000 births in the world, the incidence rate in 
government hospitals is an average of 11%, while private hospitals can be more than 30 %. 
Demand for SC in a number of developing countries has increased rapidly every year. 
Indications for SC are 21% fetal hip disproportion, 14% fetal distress, 11% placenta 
previa, 11% previous SC, 10% fetal position abnormalities, pre-eclampsia and hypertension 
7%, besides that according to WHO the prevalence of SC increases 46% in China and 
25% in Asia, Europe and Latin America. Purpose: The aim of this study was to 
determine the effect of giving warm compresses to the time of flatus in postoperative sectio 
caesarea patients at Dewi Sartika General Hospital. Method: The type of research used is 
quantitative research using a descriptive analytic research design with a quasy experiment 
type. The design of this study wanted to reveal a causal relationship between the group that 
received warm compresses and the group that did not apply warm compresses. Results: The 
results of a study conducted at Dewi Sartika General Hospital had the effect of giving warm 
water compresses to the time of flatus in postoperative sectio caesarea patients with a p-value 
(0.00) <0.05. Conclusion: there is an effect of giving warm compressed water on the time 
of flactus in postoperative patients. 
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PENDAHULUAN 

  Berdasarkanaadata WorldaaHealth 

Organizationa (WHO), rata-rataaSectio 

Caesarea (SC) a5-15% pera 1000a 

kelahiranadi dunia, angkaakejadian diarumah 

sakitapemerintah rata-rataa11%, sementaraa 

dirumahasakit swastaabisa lebihadari a30%. 

PermintaanaaaSC disejumlahaaNegara 

berkembangamelonjak pesataasetiap 

tahunnya. aIndikasia auntukaSCaaaadalah 

disproporsiajanin panggula21%, gawatajanin 

14%,aPlasenta previaa11%, pernahaSC a11%, 

kelainanaletak janina10%, prea eklampsia dan 

hipertensia7%, selainaitu menurutaWHO 

prevalensiaSC meningkata 46%a adi aCina 

dana25% adi aAsia, aEropa, adan aAmerika 

Latina (WHO, 2020). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan 

Dasara (RISKESDAS) atahun a2018, jumlah 

persalinanadengan metodeaSectio Caesarea 

(SC) adi Indonesiaasebesar 17,6%.aIndikasi 

dilakukannyaapersalinan secaraa Sectio 

Caesareaa (SC) disebabkanaoleh abeberapa 

komplikasiadengan apersentase asebesar 

23,2%a adiantaranya aposisi ajanin 

melintang/sunsanga(3,1%), aperdarahan 

(2,4%,)akejang a (0,2%), ketubana pecah  

dinia2 (5,6%),apartus lamaa (4,3%), lilitanatali 

pusata (2,9%), plasentaaprevia (0,7%),aplasenta 

tertinggala (0,8%), hipertensia (2,7%),adan 

lainnyaa (4,6%) (Kementeriana Kesehatan 

RI, a2018). 

MenurutaaSurvei Demografiaaadan 

KesehatanaIndonesia (SKDI), menunjukkan 

bahwaaangka kejadianapersalinan dengan 

tindakanaSC sebanyaka17% adari atotal 

jumlaha kelahirana adi fasilitasa akesehatan. 

Hala iniamembuktikan terdapat peningkatan 

angkaapersalinan aSC adengan indikasi 

KPD, asebesar 13,6%adisebabkanaoleh 

faktoralain diantaranyaayakni kelainanaletak 

pada janin, PEB, dan riwayat SC (Kemenkes 
RI, 2019). 

Mortalitas dan morbiditas di Provinsi 

Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa 
banyak faktor yang dapat menjadi penyebab, 
baik berupa faktor tunggal maupun 
komplikasi, salah satu faktor mortalitas dan 
morbiditas  adalah infeksi yang satu 
diantaranya disebabkan oleh post operasi sectio 
caesarea,  pada tahun  2017 sebanyak  8% 
mengalami infeksi, pada tahun 2018 sebanyak 
2% mengalami infeksi, pada tahun 2019 
terdapat 4% mengalami infeksi dan pada 
tahun 2020 terdapat 7% mengalami infeksi 
(Dinkes Prov. Sultra, 2020). 

Berdasarkanaaadata aawalaaayang 

diperolehadari rekamamedik adi RSUaDewi 

SartikaaKota Kendariapada tahuna2018 

jumlahapost operasiasectio caesareaasebanyak 

669aorang, padaatahun a2019 jumlahapost 

operasiasectio caesareaasebanyak 512aorang,  

padaatahun 2020ajumlah posta operasiasectio 

caesareaasebanyaka567 aorang, padaatahun 

2021ajumlah postaoperasi sectioacaesarea 

sebanyaka601 aorang, padaa tahuna2022 

jumlahapost operasiasectio caesareaasebanyak 

756aorang danapada tahuna 2023aperiode 

Januari-Mareta48 aorang. aPerbandingan 

lamaa waktuaflatus apada akelompok 

perlakuanadengan kelompoka kontrol 

dengana sampelamasing-masing 23. aUntuk 

hasilalama waktuaflatus kelompokaperlakuan 

denganajumlah waktuaflatus yaitu a302,39 

menitaatau ±a5 jamadengan standaradeviasi 

62,782. aSedangkan untukahasil lamaawaktu 

flatusakelompok kontrolayaitu 1921,52 

denganastandar deviasia366,669. Halaini 

mengindikasikanabahwa arata-rata alama 

waktuaaaaflatus kelompokaaaaperlakuan 

lebihaacepat dari rata-rataalama waktuaflatus 

padaakelompok akontrol. Proseduratindakan 

kompresahangat sebanyaka2 kaliaselama 

waktua15 menitadengan jedaa aantara 

kompresapertama danakedua selamaa10 

menit, alebih cepataflatus-nya dariapada 

respondenayang tidaka dilakukanakompres 

hangata (Rekam Medik RSU Dewi, 2023).   

Tindakanapembedahan atauaaoperasi 
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 atauaaapembedahan merupakana 

tindakanaaaayang bertujuanaaaauntuk 

memperbaikiaakondisi aseseorang yangasulit 

danaatau tidakadapat disembuhkanadengan 

pengobatanaaaaasederhana, atindakan 

iniaaamenjadiasebuah pilihanabagi beberapa 

pasein denganaberbagai kondisi. aSecara 

umum, atujuan adilakukanya atindakan 

operasia dalama upayaa amenyelamatkan 

hidupa seseoranga dana amengurangiarisiko 

terjadinyaakematian (Sriharyanti &aIsmonah, 

2016). 

Tindakanaoperasi tidaka alepas 

dengana pemberiana anastesia adimana ahal 

iniabertujuan auntuk amenghilangkan arasa 

sakitayang akanadirasakan apasien aakibat 

lukaasayatan, amenghilangkan akesadaran 

pasienadan amembuat aotot-otot atubuh 

relaksasiatermasuk aotot ausus (Marami, 

2016). aKerja aanestesi atersebut 

memperlambata aatau amenghentikan 

gelombanga peristaltika yanga adapat 

berakibata terjadinyaa ileusa paralitika adan 

menyebabkana pergerakana ususa aterhenti 

dana asuara abising ausus aterdengaralemah 

bahkanahilang adimana apergerakan ausus 

berfungsiauntuk amendorong amakanan 

(Sriharyantiadkk, 2016). 

Mengembalikana gerakanaperistaltik 

ususa keanormal membutuhkana awaktu 

yangacukup alama, kebanyakana fungsiausus 

pasienakembali normalaabeberapa ajama 

setelahaoperasi kecualiapada operasiapanggul 

atauaperut dimanaa kembalinyaatertunda 

selamaa24 sampaia48 jam, sehingaapasien 

harusamenahan untukatidak makanadan 

minumasampai aperistaltik ususakembali 

terdengar. aPemulihan peristaltikausus 

dipengaruhiaoleh beberapaa faktoraseperti 

usia, aasupan acairan, faktorapsikologis, 

anestesiasaat operasi, adan aktivitasa fisik 

atauamobilisasi (Potter & Perry 2016). 

Flatusapada apasien yangamengalami 

pembedahanacaesar amemiliki amakna 

pentingakarena asebelum terjadinyaaflatus 

menunjukanafungsi sistemagastroistestinal 

belumakembali anormal ditandaiadengan 

penurunanaaaperistaltik danaaapenurunan 

kemampuanaaaapengosonganaaaalambung 

(MuttaqimaA, 2017), selainaitu jugaadapat 

menundaaprogram apengobatan aseperti 

therapiapemberian adiit danapenggantian 

pemberianaobat ainjeksi kedalamabentuk 

tablet. aNamun aapabila apasien sudahabisa 

flatus, aprogram – program therapiayang 

sudahadirencanakan adapat adilaksanakan 

sehinggaadapat amemperpendek hariarawat 

inap. a 

Cepataatau atidaknya terjadiaflatus 

tergantungaseberapa alama pulihnyaasistem 

gastointestinal. aManipulasi organaabdomen 

selamaaaprosedur bedaha dapat 

menyebabkan kehilangan aperistaltik anormal 

selamaa24 sampaia48 jamatergantungapada 

jenisadan lamanyaapembedahan (Smeltzer & 

Bare, 2003). Menurut Arif aMuttaqim A 

(2017) fungsiagastrointestinalabiasanyaapulih 

padaa 24 - 48ajam setelahapembedahan, 

tergantungaapadaa kekuatanaaefek 

narkoseapada penekanana intestinal. 

Sehinggaapemberian aambulatori adan 

perengganganaotot abdomena perlu 

diberikanauntuk menghilangkana gasadalam 

usus. aSalah satuatindakan untukabisa 

merenggangkanaotot padaa abdomenaadalah 

denganacara kompresahangat (Smeltzer & 

Bare, 2003). 

Kompresaaahangat adalahaasuatu 

metodeadalam apenggunaan suhuahangat 

ditempatayang dapata menimbulkanaefek 

fisiologis. aKompres ahangat adapat 

digunakanapada apengobatan nyeriadan 

merelaksasikanaotot – otot yangategang 

(Gabriel F. J, 2003). Adapunaefek dariapanas 

yangadikompreskan dengana memakaiabuli-

buli apanas atauakantong aair panasaadalah 
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dapatamelancarkan asirkulasi darahadan 

merangsangaperistaltik ataua kontraksiausus 

yangalemah akibata pengaruhaanestesi. 

Pemberianakompres ahangat amemakai 

prinsipapengantaran apanas melaluiacara 

konduksiayaitu dengana menempelkanabuli-

buli apanas padaaperut pasiena asehingga 

akanaterjadi perpindahanapanas dariabuli-

buli panasakedalam perutapasien yangaakan 

merangsangaaakontraksi ausus asehingga 

terjadilahaflatus. Pemberiana kompresahangat 

denganaamempergunakan buli-buliaapanas 

merupakanaacara yangaamudah, sederhanaa 

danarelatif amanaserta dapatamemberikan 

manfaataganda ayaitu selainamempercepat 

flatusajuga memberikanarasa nyamanakarena 

dapatamenurunkan intensitasanyeri (Gabriel 

F. J, 2003). 

Penelitiana amenyatakan aperlunya 

diterapkanatindakan akeperawatan auntuk 

mengatasiamasalah flatusapada pasienapost 

operasiacaesar yaituadengan ateknik 

pemberianakompres ahangat, akarena 

manfaatakompres hangata memberikanaefek 

panasayang dapatamelancarkan asirkulasi 

darahadan merangsanga peristaltika aatau 

kontraksiausus (Perry &  Potter, 2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh 
Kristanto (2016) tentang efektifitas ROM 
pasif dan pemberian buli-buli hangat terhadap 
pemulihan peristaltik usus pada pasien post 
operasi anestesi umum di RSUD, Dr. H. 
Soewondo Kendal tyang menunjukkan bahwa 
hubungan efektivitas ROM pasif dan 
pemberian buli-buli hangat terhadap 
pemulihan peristaltik usus postoperasi 
anestesi umum. 

Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Septianingsih & Andriani 
(2016) yang menyatakan ada pengaruh 
kompres air hangat pada perut terhadap 
waktu flatus pasien paska bedah di RS 
Ortopedi Prof. Dr. Suharso Surakarta. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka Penulis telah melakukan penelitian 

dengan  judul  “PengaruhaPemberian 

KompresaHangat Terhadapa WaktuaFlatus 

PadaaPasien PostaOperasi Sectioa Caesareaadi 

RSUaDewi SartikaaTahun a2023”  

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
rancangan penelitian deskritif analitik dengan 
jenis quasy experiment. Rancangan penelitian 
ini ingin mengungkapkan hubungan sebab 
akibat pada kelompok yang dilakukan 
kompres hangat  dengan kelompok yang tidak 
dilakukan kompres hangat. Selanjutnya 
dilakukan analisis perbandingan tiap 
kelompok. 

 Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pasien post operasi sectio 
caesaera di RSU Dewi Sartika tahun 2023 
periode Februari-Maret berjumlah 46 
responden. Sampel dalam penelitian ini adalah 
pasien post operasi sectio caesaera dengan 
rumus besar sampel eksperimental federer : (t-

1)(n-1)>15, yang dikelompokkan menjadia2 

kelompok, ayaitu 23a respondenasebagai 

kelompokaperlakuan dana 23aresponden 

sebagaiakelompok akontrol. aSehingga 

dibutuhkanatotal keseluruhana totala46 

responden. aMetode pengambilanasampel 

dalamapenelitian inia menggunakanateknik 

accidentalasampling. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakterisitik 
Responden di RSU Dewi Sartika Kota Kendari 

Tahun 2023 

Karakterisitk 
Responden 

n % 

Umur  
< 20 tahun 
20-35 tahun 
>35 tahun 

 
3 
17 
26 

 
6,5 
37,0 
56,5 

Pendidikan  
SD 
SMP 
SMA 
S1 

 
5 
8 
22 
11  

 
10,9 
17,9 
47,8 
23,9 

Pekerjaan  
IRT 
Wiraswasta 
Pegawai sawasta 

 
22 
14 
3 

 
47,8 
30,4 
5,6 
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Total 46 
  Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 1. di atas dari hasil 
penelitian yang dilakukan di RSU Dewi 
Sartika mengenai jumlah karakteristik 
responden menurut umur didapatkan hasil 

bahwa umur 36> tahun mayoritas lebih 
banyak dengan frekuensi umur >35  sebanyak  
26 (56,5%) responden dibandingkan umur 26-
35 tahun dengan frekuensi sebanyak  17  
(37,0%) responden dan umur <20 tahun 
dengan frekuensi sebanyak 3 (6,5%) 
responden. 

Usiaa20-35 tahuna merupakanausia 

reproduksiawanita dimanaa usiaatersebut 

seorangaibu mampuahamil dalamakondisi 

sehatabaik secaraafisik maupunasecara 

psikologis, apada ibuahamil umuraini 

dianggapaideal untuka menjalaniakehamilan 

danaproses persalinan, adirentang umuraini 

kondisiafisik wanitaadalam keadaanaprima, 

danasecara umumasiap merawata adan 

menjagaaakehamilannya, arahimpun asudah 

mampuamemberi aperlindungana atau 

kondisiayang maksimala untukakehamilan. 

Kehamilanadi atasaumur a35 tahunamasuk 

dalamakondisi kehamilana berisikoatinggi. 

Risikoaterhadap janinabiasanya terkait 

denganaterjadinya kelainana akongenital. 

Usiaa>35 tahunaorgan-organ akandungan 

sudahamenuju amenopouse, sehinggaadalam 

pertimbanganamedis akana berbahayaabila 

dilakukanapersalinan spontana makaadokter 

memutuskanaaapersalinan dengana asectio 

caesarea. aBila usiaaibu saatamelahirkana< 20 

tahun, maka kecenderungan dilakukan 
persalinanasecara sectioacaesarea. Dapat 
dipertimbangkanajuga, karena aorgan-organ 
kandunganasaat aumur < a20 tahunabelum 
matang. aMenurut penelitiaberkaitan 
penelitianapemberian terapia akompres 
hangat, amaka aresponden diharapkanadapat 
lebihacepat dalamamelakukan mobilisasiadini 
paskaaoperasi sectioacaesarea (Rochmawati, 

2018). 
Pendidikan SMA mayoritas lebih 

banyak dibandingkan pendidikan SMP, SD 
dan Sarjana dengan frekuensi pendidikan 
SMA sebanyak 22 (47,8%) responden, 
pendidikan Sarjana sebanyak 11 (23,9%) 
responden, pendidikan SMP sebanyak 8 
17,9%) responden dan pendidikan SD 
sebanyak 5 (10,9%) responden. 

Pendidikana sangata adibutuhkan 
manusiaauntuk apengembangana diriadan 

meningkatkana kematanganaaaaaintelektual 
seseorangayang berpengaruha padaawawasan 
danacara berfikiradalam tindakanamaupun 
pengambilanaakeputusan dalamaamembuat 
kebijaksanaana menggunakanaaapelayanan 
kesehatan. aPendidikan yanga arendah 
membuataseseorang acuhatak acuhaterhadap 
programakesehatan asehingga merekaatidak 
mengenalabahaya ayang mungkinaterjadi 
(Prawirohardjo S, 2018). 

Pekerjaan ibu rumah tangga mayoritas 
lebih banyak dibandingkan pekerjaan 
wiraswasta, pekerjaan  pegawai swasta dan 
pekerjaan PNS dengan frekuensi pekerjaan 
ibu rumah tangga sebanyak 22 (47,8%) 
responden, pegawai wiraswasta sebanyak 14 
(30,4%) responden, pegawai stasta sebanyak 3 
(5,6%) responden dan PNS sebanyak 7 
(15,2%) responden. 

PenelitianaaaaaaSalfariani a (2019) 

mendapatiakelompok ibua bekerjaasebesar 
77,3%,asementara kelompoka yangatidak 
bekerjaaakan beresikoalebih tinggiabersalin 
sectioaaacaesarea. Iniaaadikaitkan adengan 
pendidikanadanapengetahuan responden. Ibu 
yangabekerja biasanyaa memilikiapendidikan 
sertaapengetahuan yangalebih baika dariapada 
ibuayang tidakabekerja. Informasiakesehatan 
yangadidapat mungkinajuga lebiha baikadari 
padaadengan ibuayang tidakabekerja. 
Ibuaaaayangaaaaabekerja justrua lebih 
memperhatikan kehamilana dan 
persalinannya, asedangkan ibua tidakabekerja 
memilikiaresiko lebihatinggi untukabersalin 
tindakan. aKemungkinan inia bisaadisebabkan 
karenaaadanya indikasiaibu dan janinaataupun 
keduanya. a 

 
Indikasi sectioacaesarea 
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Tabel 2. Riwayat SectioaCaesarea diaRSUD 

DewiaSartika KotaaKendari 

No 
Indikasi Sectio 

Caesarea 
N % 

1 Letak sungsang 3 6,5 
2 Riwayat SC 6 13,0 
3 Ketuban pecah dini 9 19,6 
4 Preeklamsi 9 19,6 
5 Kala I lama 10 21,7 

6 
Kehamilan gameli 
(kembar) 

3 6,5 

7 Panggul sempit 6 13,0 
Total 46 100,0 

 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan  

Berdasarkan tabel 2. di atas dari hasil 
penelitian yang dilakukan di RSU Dewi 
Sartika mengenai jumlah karakteristik 
responden menurut riwayat sectio caesarea 
didapatkan hasil bahwa riwayat sectio caesarea 
dengan indikasi kala I lama mayoritas lebih 
banyak dibandingkan indikasi ketuban pecah 
dini, preeklamsi, panggul sempit, riwayat SC, 
letak sungsang dan kehamilan kembar dengan 
frekuensi indikasi kala I lama sebanyak 10 
(21,7%) responden, inikasi ketuban pecah dini 
sebanyak 9 (19,6%) responden, indikasi 
preeklamsi sebanyak 9 (19,6%) responden, 
inikasi panggul sempit sebanyak 6 (13,0%) 
responden, riwayat SC, letak sebanyak 6 
(13,0%) responden dan sungsang dan 
kehamilan kembar sebanyak 6 (13,0%) 
responden, indikasi panggul sempit sebanyak 
3 (6,5%) responden dan indikasi letak 
sungsang sebanyak 3 (6,5%) responden. 

Berdasarkanahasil penelitianadiketahui 
bahwaaindikasi tindakanasectio caesareaadari 
kelompokaaperlakuan maupunaaakelompok 
kontrolaadalah indikasiakala Ia lamaa21,7%. 
MenurutaPrawirohardjo (2018) aberbagai 
penyulitadalam kehamilana danapersalinan 

sehinggaadiputuskan dilakukanapersalinan 
denganasectio caesareaaadalah terjadiakala 
persalinana yangalama.  

 
Waktu flatus 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Waktu Flaktus 
Kelompok SectioaCaesarea Respondena diaRSU 
DewiaSartika KotaaKendari Tahuna2023 

Waktu flas Kelompok perlakuan 

Perlakuan  Kontrol  

n % n % 

3-4 jam 
5-6 jam 
21-30 jam 
31-40 jam 
>40 jam 

8 
15 
0 
0 
0 

17,4 
32,6 
0,0 
0,0 
0,0 

0 
0 
10 
12 
1 

0,0 
0,0 
21,7 
26,1 
2,2 

 
Berdasarkan tabel 3. di atas dari hasil 

penelitian yang dilakukan di RSU Dewi 
Sartika mengenai jumlah karakteristik 
responden menurut waktu flatus post operasi 
sectio caesarea didapatkan hasil. Kelompok 

perlakuan dengan waktu flatus 5-6 jam 
mayoritas lebih banyak dibandingkan 
kelompok kontrol 3-4 jam dengan frekuensi 
waktu flatus  3-4 jam sebanyak 8 (17,4%) 
responden, waktu flatus  5-6 jam sebanyak 15 
(32,6%) responden, kelompok kontrol dengan 
waktu flatus 31-40 jam mayoritas lebih banyak 
dibandingkan kelompok kontrol 21-30 jam 
dan kelompok kontrol > 40 jam dengan 
frekuensi waktu flatus  31-40 jam sebanyak 12 
(26,1%) responden, waktu flatus  21-30 jam 
sebanyak 10 (21,7%) responden dan waktu > 
40  jam sebanyak 1 (2,2%) responden. 

Menurut Smeltzer& Bare (2018) 
faktor –faktor yang mempengaruhi terjadinya 
flatus dipengaruhi oleh : Ambulasi dini: 
aktivitas fisik merangsang  kembalinya  

perstaltik,  sebagian pasien yang mengalami 
distensi abdomen dan nyeri  karena  gas  akan  
merasa  nyeri  lebih nyaman. Efek  anestesi:  
efek  yang  ditimbulkan  dari anestesi 
abnormanilitas sistem gastrointestinal,     
dengan     hilangnya     efek anestesi akan 
mengakibatkan fungsi peristaltik kembali 
normal. Ransangan  hormonal :  rangsangan  
hormonal bisa  menyebabkan  terjadinya  
kontraksi  pada saluran    pencernaan,    
sehingga    pegerakan peristaltik akan 
meningkat. Renggangan   otot :   renggangan   
otot   pada sistem   gastrointestinal   yang   
adekuat   akan mempermudah terjadinya 
pergerakan peristalstik. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa indikasi tindakan sectio caesarea dari 
kelompok perlakuan maupun kelompok 
kontrol adalah indikasi kala I lama 21,7%. 
Menurut Prawirohardjo (2018) berbagai 
penyulit dalam kehamilan dan persalinan 
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 sehingga diputuskan dilakukan persalinan 
dengan sectio caesarea adalah terjadi kala 
persalinan yang lama.  

MenurutaaSmeltzer& aBarea (2018) 
faktor –faktorayang mempengaruhiaterjadinya 

flatusadipengaruhi aoleh : Ambulasiadini: 
aktivitasaaaafisik merangsangaakembalinya  
perstaltik, asebagian apasien yangamengalami 
distensiaabdomen dananyeri  karenaagas  akan  
merasaanyeri  lebihanyaman. Efekaanestesi:  
efekaaaayang  ditimbulkana  dariaaaanestesi 
abnormanilitasa asistem agastrointestinal,     
dengana     hilangnyaa     efeka anestesiaakan 
mengakibatkana fungsia peristaltikakembali 
normal. aRansangan  ahormonal :  rangsangan  
hormonalaabisa  menyebabkanaaaterjadinya  
kontraksia  padaa asaluranapencernaan,    
sehinggaapegerakan aperistaltika akan 
meningkat. Rengganganaotot :   renggangana  
otot   padaasistem   gastrointestinala   ayang   
adekuata   akana mempermudaha aterjadinya 
pergerakana aperistalstik 
 
Pengaruh pemberian kompres air hangat 
terhadap waktu flatus  
 
Tabel 4. Pengaruhapemberian kompresaair 
hangataterhadap waktuaflatus apada 
pasienapost operasia sectioacaesarea  

Kelompok N 
Mean 

(Menit) 

Std. 

Deviation 

P-value 

Perlakuan 23 302,39 62,782 0,000 

Kontrol  23 1921,52 366,669  

Sumber: Data Primer, 2023 
Berdasarkan tabel 4. aperbandingan 

lamaawaktu flatusapada kelompokaperlakuan 
denganakelompok kontrola denganasampel 
masing-masinga23. Untukahasil lamaawaktu 
flatusakelompok perlakuana denganajumlah 
waktuaflatus yaitua302,39 menitadengan 
standaradeviasi 62,782. aSedangkan auntuk 
hasila lamaa waktua flatusa kelompokakontrol 
yaitua 1921,52adengan standaradeviasi 
366,669. aHal iniamengindikasikana abahwa 
rata-rataalama waktuaflatus akelompok 
perlakuanalebih cepatadari rata-rataalama 
waktua aflatus padaa kelompoka akontrol.  

Dengan   derajat   kepercayaan   
sebesar   95%, pada perbandingan kelompok 
pasien perlakuan  dengan  kelompok control 

didapat  nilai nilai -t  hitung  (-25,132)  < -t  
tabel  (-2.069) dan nilai p-value (0.00) <0.05 
maka Ho  ditolak.  Artinya, lamanya  waktu 
flatus pada kelompok  perlakuan  dengan 
kelompok   kontrol adalah   memang berbeda   
secara   nyata, karena  dengan pemberian  
kompres  hangat  renggangan  otot atau  
kontraksi  otot  pada  abdomen  bisa  lebih 
cepat,  sehingga  secara  tidak  langsung  akan 
mempengaruhi  waktu flatus setelah   post 
operasi. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan,  maka 
penulis dapat menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian yang dilakukan di 
RSU Dewi Sartika adaa pengaruhapemberian 
kompresaair hangataterhadap waktuaflatus 
padaapasien postaoperasi sectioa acaesarea 
dengananilai p-valuea (0.00) a<0.05. Dengan 
demikian, adapat  disimpulkanabahwa 
kompresahangat padaapasien postaoperasi 
sectioacaesarea dapatamempercepat waktuaflatus. 
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